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Profesiionalisme Guru Sekolah Dasar 

Abstract 

As a profesicmalist, a Primary School Teacher should reach a 
minimum level of teaching' competencies There are some 
competencie!s, such as professional, paedagogic, personal, 
social, physical, and spiritual competency. Some Primary 
School Teachers stiil unstandarized in teacher competencies 
according to government rules and performance. This paper 
discuss roofs of the problems, and programs to improve 
teacher competencies 
Key word: teacher competencies, competency test, sertification, 
scholarship, sl:hool of education 

Persoalan guru di lndonesia adalah terkait dengan masalah-masalah 

kualifikasi latar belak.ang pendidikan yang rendah, pembinaan dalam jabatan yang 

masih belum memadai, perlindungan profesi yang belum optimal dan sebaran 

yang tidak merata sehingga menyebabkan kekurangan guru di beberapa lokasi. 

Segala persoalan gt~ru tersebut timbul oleh karena adanya berbagai sebab dan 

masing-masing sating mempengaruhi. 

Permasalahari guru di lndonesia tersebut baik secara langsung atau tidak 

langsung akan berkaitan dengan masalah tingkat profesionalisme guru yang masih 

belum memadai. Padahal sudah sangat jelas ha1 tersebut ikut menentukan mutu 

pendidikan termasul: pada jenjang Sekolah Dasarl. Mutu pendidikan Dasar yang 

masihrendah, salah satu penyebabnya adalah mutu guru SD yang juga masih 

relatif rendah. Permasalahan guru di SD perlu diselesaikan secara komprehensif 

menyangkut semua aspek terkait yaitu latar belakang pendidikan, kesejahteraan, 

kualifikasi, pembinaan, perlindungan profesi, dan administrasinya. Selain faktor- 

faktor tersebut perrnasalahan yang cukup mendasar untuk segera dituntaskan 

adalah masalah prol'esionalisme guru. Ditengarai bahwa profesionalisme guru kita 

masih rendah dan secara makro ha1 ini dianggap sebagai penyebab rendahnya 

mutu pendidikan k i a ~  secara keseluruhan. 
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Akadum (199!3:2) menyatakan dunia guru masih terselingkung dua masalah 

yang memiliki mutual korelasi yang pemecahannya memerlukan kearifan dan 

kebijaksanaan beberapa pihak terutama oleh pengambil kebijakan; (1) profesi 

keguruan kurang menjamin kesejahteraan karena rendah gajinya. Rendahnya gaji 

berimplikasi pada kinerjanya; (2) profesionalisme guru masih rendah. Dari data 

statistik HDI terdapat 60% guru SD, 40% SLTP, SMA 43%, SMK 34% dianggap 

belum layak untuk mengajar di jenjang masing-masing. Selain itu, 17,2% guru atau 

setara dengan 69.4'77 guru mengajar bukan bidang studinya. Dengan demikian, 

kualitas SDM kita adalah urutan 109 dari 179 negara di dunia 

Selain faktoir di atas faktor lain yang menyebabkan rendahnya 

profesionalisme guru disebabkan oleh antara lain; (1) masih banyak guru yang 

tidak menekuni profesinya secara utuh. Hal ini disebabkan oleh banyak guru yang 

bekerja di luar jarn kerjanya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

sehingga waktu untr~k membaca dan menulis untuk meningkatkan diri tidak ada; 

(2) belum adanya standar profesional guru sebagaimana tuntutan di negara- 

negara maju; (3) kemungkinan disebabkan oleh adanya perguruan tinggi swasta 

sebagai pencetak guru yang lulusannya asal jadi tanpa mempehitungkan 

outputnya kelak di lapangan sehingga menyebabkan banyak guru yang tidak patuh 

terhadap etika profesi keguruan; (4) kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan 

kualitas diri karena guru tidak dituntut untuk meneliti sebagaimana yang 

diberlakukan pada dosen di perguruan tinggi. 

Dengan melihat adanya faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 

profesionalisme gu~u, hendaknya pemerintah terus berupaya untuk mencari 

alternatif untuk meningkatkan kualitas dan kine rja profesi guru. 

Sementara  it:^ tuntutan tugas guru SD saat ini tidaklah ringan. Guru SD 

diharapkan mampu dan dapat menyelenggarakan proses pembelajaran yang 

kreatif dan menyena ngkan, yang menuntut sorang guru untuk aktif, bekerja secara 

tekun dan harus mampu dan mau meningkatkan kemampuannya. Guru adalah 

agen perubahan ya.ng mampu mendorong terhadap pemahaman dan toleransi, 

dan tidak sekediar hanya mencerdaskan peserta didik tetapi mampu 
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mengembangkan kepribadian yang utuh, berakhlak, dan berkarakter. Kita perlu 

mengupayakan adanya profesionalisme guru dan tenaga kependidikan yang 

memadai utamanya dalam ha1 bidang keilmuannya. Dengan begitu diharapkan 

guru dapat melakuk~n tranformasi dan sekaligus merubah cara pikir, cara merasa, 

dan cara kinerja sisvra dalam menyongsong dunia modern 

B. Pembahasan 

Pengembangan profesionalisme guru merupakan kondisi yang tidak bisa 

ditawar lagi jika kita ingin meningkatkan mutu pendidikan dasar. Secara umum ada 

dua prinsip dalam pengembangan profesionalisme guru sebagai berikut. 

Pertama, peningkatan profesionalisme guru merupakan upaya untuk 

membantu guru yang belum memiliki kualifikasi profesional menjadi kualifikasi 

profesional. Dengan demikian peningkatan kemampuan prifesional guru 

merupakan bantuan atau memberikan kesempatan kepada guru tersebut melalui 

program dan kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah. 

Kedua, peningkatan kemampuan profesisonal guru bukan sekedar 

diarahkan kepada pembinaan yang lebih bersifat aspek-aspek administratif 

kepegawaian tetapi harus lebih kepada peningkatan kemampuan 

keprofesionalannya dan komitmen sebagai seorang pendidik 

Profesionalislne guru dapat diwujudkan melalui pemberdayaan potensi dan 

prestasi guru. Seorang guru disebut sebagai guru profesional karena 

kemampuannya dalam mewujudkan kinerja profesi guru secara utuh. Dengan 

demikian sifat utama dari seorang guru profesional adalah kemampuannya dalam 

mewujudkan kinerjia profesional yang sebaik-baiknya dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Dengar~ kata lain seorang guru hendaknya memiliki kompetensi yang 

mantap. Kompetensi merupakan seperangkat penguasaan kemampuan yang 

harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerja profesionalnya secara 

tepat dan efektif. Pengertian lain, Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 

atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Menurut UU No. 14 
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Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 8, seorang Guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemarnpuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, sedang 

yang dimaksud dengan kompetensi adalah (pasal 10) meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional yang dipc:roleh melalui pendidikan profesi. 

Kompetensi tersebut berada dalam pribadi diri guru yang bersumber dari 

kualitas kepribadian, serta pendidikan dan pengalamannya. Kompetensi tersebut 

meliputi kompetensi profesional/inteleMual (penguasaan materi), pedagogis 

(peren~anaan~pelaksanaan, strategi dan penilaian pembelajaran), , pribadi, sosial, 

fisik, dan kompetensi spiritual. 

Komptensi prefesional/lntelektual adalah berbagai perangkat pengetahuan 

yang ada dalam dill individu guru yang diperlukan untuk menunjang berbagai 

aspek kinerja sebagai guru. Kompetensi intelektual dasar formalnya adalah tingkat 

pendidikan yang dirrliliki guru. Oleh sebab itu perlu ada pembakuan tentang aturan 

ini sehingga kualisikasi pendidikan yang dimilki guru akan menentukan 

kewenangan menga,jar dalam jenjang pendidikan tertentu. 

Berikutnya, seorang guru harus menguasai (mastery) dalam bidang 

pedagogis. Beberapa ha1 yang paling mendasar dan harus dimiliki oleh guru 

adalah kemampuan dalam merencanakan, menjabarkan isi atau materi pelajaran, 

sebagaimana yang dituntut oleh kurikulum. Dalam proses penjabaran tersebut, 

guru juga harus mampu menentukan secara tepat materi apa saja yang relevan 

dengan tuntutan kel~utuhan dan kemampuan anak didik. Beberapa kriteria dalam 

memilih dan menerltukan materi yang diajarkan kepada siswa adalah Validitas, 

Keberartian, Rek?vansi, Kemenarikan , dan kepuasan 

Ketiga, pengilasaan metode pembelajaran dapat ditunjukkan melalui proses 

pemilihan strategi pernbelajaran yang tepat oleh guru termasuk variasi cara belajar 

serta pengelolaan waktu yang efisien. Pemilihan strategi pembelajaran sangat 

ditentukan oleh korlteks pembelajaran, terutama variasi kemampuan, minat dan 

kebutuhan siswa, serta variasi sarana dan sumber belajar yang dimiliki oleh suatu 
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sekolahldaerah. Kernampuan guru dalam menguasai metode yang tepat dapat 

dilihat dari proses helajar mengajar yang berlangsung di kelas maupun dalam 

praktek keterampilar~ teknik, yaitu mulai dari perencanaan, proses belajar, praktek 

di lapangan sampai ada pengukuran hasil yang dicapai setelah proses belajar 

mengajar berlangsur~g. 

Selain menguasai metode guru juga perlu menguasai dan memahami alat 

bantu pembelajaran dan lebih umum adalah teknologi pembelajaran dan teknologi 

pendidikan. Di masia depan dapat dipastikan bahwa profil kelayakan guru akan 

ditekankan kepada aspek-aspek kemampuan membelajarkan siswa, dimulai dari 

menganalisis, merencanakan atau merancang, mengembangkan, 

mengimplementasik;an, dan menilai pembelajaran yang berbasis pada penerapan 

teknolog i pendidikan . 

Penguasaan teknik teknik penilain, merupakan rangkaian kegiatan yang 

sistematis dalam rrlelakukan justifikasi terhadap pengembangan belajar siswa. 

Kemampuan guru dalam penguasaan teknik evaluasi ditunjukkan dari 

kemampuannya mendesain pola evaluasi, menyusun instrumen, menetapkan 

sasaran, melihat hasil yang diperoleh siswa, serta pemilihan tindakan yang tepat 

sebagai upaya untulc menindaklanjuti hasil penilaianlpengukuran. 

Kompetensi pribadi adalah perangkat perilaku yang berkaitan dengan 

kemampuan individu dalam mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri 

untuk melakukan tr;insformasi diri, identitas diri dan pemahaman diri. Kompetensi 

pribadi mencakup kemampuan-kemampuan dalam memahami diri, mengelola diri, 

mengendalikan diri dan menghargai diri. 

Kompetensi Sosial adalah perangkat perilaku tertentu yang merupakan 

dasar dari pemahanan diri sebagai bagian yang takterpisahkan dari lingkungan 

sosial serta tercapainya interaksi sosial secara efektif. Kompetensi sosial 

mencakup kemampuan interaktif dan pemecahan masalah kehidupan sosial. 

Kompetensi %ik adalah perangkat kemampuan fisik yang diperlukan untuk 

menunjang pelaksanaan tugas-tugas sebagai guru dalam berbagai situasi. Untuk 
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itu guru harus sehat jasmani dan rohani, mampu bekerja sesuai dengan beban dan 

jam ke rja yang ditentukan 

Kompetensi spriritual adalah pemahaman, penghayatan, serta pengamalan 

kaidah-kaidah keagamaan. Selain kompetensi di atas yang harus dimiliki guru 

sebagai landasan kemampuan profesionalnya, seorang juga juga dituntut untuk 

memiliki kemampuarl-kemampuan tertentu agar kemampuan profesionalnya bisa 

terpenuhi. Kemamp~~an pedagogis yang harus dikuasai guru adalah kemampuan 

dalam merencanakan pembelajaran dan merumuskan tujuan, mengelola kegiatan 

individu, menggunakan multi metoda, dan memanfaatkan media, berkomunikasi 

interaktif dengan baik, memotivasi dan memberikan respons, melibatkan siswa 

dalam aktivitas, mengadakan penyesuaian dengan kondisi siswa, melaksanakan 

dan mengelola pernbelajaran, menguasai materi pelajaran, memperbaiki dan 

mengevaluasi pembelajaran. Seorang guru SD juga perlu memiliki kemampuan 

memberikan bimbingan, berinteraksi dengan sejawat dan bertanggungjawab 

kepada konstituen, mampu melaksanakan penelitian, menguasai bahasa asing 

(misalnya bahasa Inggris) paling tidak pasif, mengenal dan mampu 

mengaplikasikan telmologi pembelajaran termasuk informasi untuk menunjang 

proses pembelajarar~. 

Selain kemaripuan kemampuan sebagaimana diuraikan sebelumnya guru 

juga perlu memiliki beberapa karakter seperti berkomitmen dan konsistensi, 

bertanggung jawab, keterbukaan, orientasi reward and punisment, dan kreativitas 

Ada beberapa upaya atau program program yang dilakukan pemerintah 

yang terkait dengan peningkatan profesionalisme guru, seperti: 

a. Sertifikasi dan Uji Kompetensi untuk Standarisasi Profesionalime Guru 

Dalam UU No 20 tahun 2003 trntang Sistem Pendidikan Nasional tersirat 

perlu adanya sertifikasi guru yang menyebutkan bahwa guru nanti merupakan 

sebuah profesi yang menuntut kemampuan profesionalitasnya. Kekuatannya sama 

seperti profesi lain. Misalnya, dokter, pengacara, serta akuntan. Di luar negeri, 

program tersebut merupakan fenomena global yang bertujuan meningkatkan 
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kualitas pendidikan. Misalnya, di AS, calon guru belum bisa mengajar bila belum 

memiliki sertifikasi ~mengajar. Persyaratan ini sepertinya sama seperti profesi 

dokter, pengacara, atau profesi lain yang membutuhkan kompetensi khusus yang 

tidak dapat digantikan orang lain. 

Di Indonesia, menjadi guru baru mengandalkan aMa (bisa Aha 11, Ill, dan 

IV) yang bisa meloloskan calon guru untuk mengajar. Program Akta itu berbeda 

dari sertifikasi. Sebab, mendapatkan sertifikasi perlu diimbangi syarat-syarat 

profesi lainnya. Program Akta 11, Ill dan IV sangat melekat dengan produsen yang 

mengeluarkan calon guru tersebut, yakni universitas yang memiliki fakultas ilmu 

kependidikan dan pengajaran. Sedangkan untuk sertifikasi, seharusnya dibutuhkan 

lembaga penilai khusus tentang kompetensi yang dimiliki calon guru itu apakah 

layak atau tidak. 

Sementara itu, tujuan penting sertifikasi adalah untuk melihat apakah guru 

telah memiliki kema~npuan profesional dan akademik secara memadai atau belum. 

Dengan sertifikasi guru, sekolah bisa membedakan antara guru yang baik dan 

yang belum baik derigan dilihat dari kemampuan profesionalnya. Keberadaan guru 

yang baik suda h tentu perlu dipertahankan dan dipromosikan. Sedang kan guru 

yang kurang baik perlu ditingkatkan kualitasnya melalui berbagai program. 

Misalnya, pelatihan, penataran, bimbingan, atau penyetaraan. Semangat sertifikasi 

harus diikuti syarat-syarat profesi lain. Di antaranya, gaji yang memadai. Sebab, itu 

akan menjadi alascrn bahwa profesi guru bisa menjadi profesi yang terlindungi 

seperti profesi lainnya. 

Sertifikasi dan uji kompetensi diharapkan akan menjadi instrumen untuk 

standarisasi profesinalime guru. Untuk itu apakah kegiatan ini akan dilaksanakan 

secara nasional yarlg akan ditangani oleh suatu badan tersendiri, sehingga badan 

ini dapat bekerja dengan baik, mempunyai program yang jelas, dan betul-betul 

dapat menjalan tli~gasnya untuk mengangkat citra profesi guru. Sebenarnya 

standardisasi kompetensi guru bertujuan untuk (Departemen Pendidikan Nasional, 

2004,2) : 
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1. Memformulasikan peta kemampuan guru secara nasional 
yang diperuntukkan bagi perumusan kebijakan program 
pengembangan dan peningkatan tenaga kependidikan 
khususnya guru. 
2. Memformulasikan peta kebutuhan pembinaan dan 

peningkatan mutu guru sebagai dasar bagi pelaksanaan 
peningkatan kompetensi, peningkatan kualifikasi, dan Diklat- 
Diklat ?enaga kependidikan yang sesuai dengan kebutuhan. 
3. Mcanumbuhkan kreatifitas guru yang bermutu, inovatif, 

terampil, mandiri, dan tanggungjawab, yang dijadikan dasar 
bagi peningkatan dan pengembangan karir tenaga 
kependidikan yang profesional. 

b. Peningkatan prc)fesionalisme guru dimulai dari LPTK. 

LPTK sebagai pencetak calon guru perlu membekali lulusannya dengan 

perkembangan terbaru pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan 

perkembangan jaman dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. Sementara ini 

masih terkesan LPTK terlambat dalam mengantisipasi ha1 tersebut. Sebagai 

contoh adalah berkembangnya inovasi pembelajaran seperti model Quantum 

Learning, Quantum Teaching dan model-model lainnya, beberapa LPTK belum 

memasukkan model tersebut ke dalam kurikulumnya. 

Apalagi saai: ini telah terjadi pergeseran drastis paradigma pendidikan, 

karena terjadinya ialiran informasi dan pengetahuan yang begitu cepat karena 

efftsiensi teknologi informasi Internet yang memungkinkan tembusnya batas-batas 

dimensi ruang, birokrasi, kemapanan dan waktu. Hal ini telah terjadi di Indonesia, 

dengan terkaitnya I~anyak lembaga pendidikan Indonesia ke Internet. Pergeseran 

paradigma sebagai konsekuensi logis percepatan aliran ilmu pengetahuan yang 

akan menantang dan mempengaruhi sistem pendidikan konvensional. 

Sumber ilm u pengetahuan tidak lagi terpusat pada lem baga pendidikan 

formal (SD, SMP, SMU, Perguruan tinggi) yang konvensional. Sumber ilmu 

pengetahuan akan tersebar dimana-mana dan setiap orang akan dengan mudah 

memperoleh pengetahuan tanpa kesulitan. Paradigma ini dikenal sebagai sebaran 

pengetahuan (distributed knowledge). Fungsi guru/dosennembaga pendid ikan 

akhirnya beralih dari sebuah sumber ilmu pengetahuan menjadi mediator dari ilmu 

Zuryanty. 201 1. Profksionalisme Guru Sekolah Dasar. PGSD FIP UNP 



pengetahuan (Purbo, 2004). Apakah LPTK juga siap dengan kondisi ini dan 

membekali lulusannya dengan kondisi lapangan? 

c.Peningkatan profesionalisme guru melalui program tugas belajarl 

penyetaraan 

Salah satu cara untuk meningkatkan profesionalisme guru adalah melalui 

standar minimal i ja~~ah yang harus dimiliki guru. Semula, untuk mengajar SD harus 

lulusan D2 PGSD, guru pengajar SMP harus lulusan D3, dan guru pengajar 

SMUISMK adalah l~~lusan S1, namun dengan disahkannya UU GuruIDosen, maka 

ijazah minimal yang; harus dimilikioleh guru adalah SllD4. Seorang guru pun tidak 

memenuhi syarat ur~tuk mengikuti sertifikasi bila belum berijazah SllD4. 

Setidaknya iada tiga ha1 yang dapat dicapai dengan pemberian tugas 

kepada guru baik itu tugas belajar untuk program penyetaraan maupun tugas 

belajar secara reg~~ler, yaitu; 1) Meningkatkan kualifikasi formal guru sehingga 

sesuai dengan peraturan kepegawaian yang diberlakukan secara nasional maupun 

yayasan yang menaunginya, 2) Meningkatkan kemampuan profeional para guru 

dalam rangka meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendiidikan di sekolah, 3) 

Menum buhkembangkan motivasi para pegawai sekolah dalam rangka 

meningkatkan kinerjanya. Kenyataan yang ada banyaknya masih banyak guru SD 

yang lulusan SPG, ataupun SMP hanya lulusan D2 dan SMUISMK hanya lulusan 

D3 maka program penyetaraan dalam bentuk tugas belajar penyetaraan guru 

perlu dicanangkan lebih intensip. 

d.Peningkatan profesionalisme guru melalui in-service training 

Insen~ice training dalam bentuk pelatihan, atau pendidikan dan pelatihan, 

workshop dan seniacamnya perlu mendapat perhatian. Kegiatan semacam ini 

terlalu mendapat sorotan karena sering kali dinilai tidak dan kurang tepat 

sasasaran dan bahkan terkesan kegiatannya tidak tuntas. Evaluasi dan monitoring 

sering kali tidak diapat dilakukan. Jadi begitu selesai kegiatan tidak ada tindak 
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C. Kesimpulan dan Saran. 

Upaya-upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru tentunya memerlukan 

adanya dukungan da.ri semua pihak yang terkait agar benar-benar terwujud. Pihak- 

pihak yang harus rnemberikan dukungannya tersebut adalah organisasi profesi, 

pemerintah dan jugs masyarakat. Sebagaimana profesi-profesi lain guru adalah 

profesi yang kompetitif untuk itu memang guru harus dan selalu mau meningkatkan 

profesionalismenya. 

Guru yang PI-ofesional tidak hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar, 

menguasai metode yang tepat, mampu memotivasi peserta didik, memiliki 

keterampilan yang ti~iggi dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan. Guru 

yang profesional jug;] harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang hakekat 

manusia, dan masyarakat. Hakikat-hakikat ini akan melandasi pola pikir dan pola 

kerja guru dan loyalitasnya kepada profesi pendidikan. Juga dalam implementasi 

proses belajar mengajar guru harus mampu mengembangkan budaya organisasi 

kelas, dan iklim organisasi pengajaran yang bermakna, kreatif dan dinamis, 

bergairah, dialogis sehingga menyenangkan bagi peserta didik 

Profesionalisme guru dapat dilihat dari tingkat pendidikan, penguasaan terhadap 

bidang keilmuan (mastery) dan penguasaan terhadap strategi pembelajaran, 

kompetensi fisik, kornpetensi pribadi, kompetensi sosial, dan kompetensi spriritual. 

Selain itu juga ada beberapa dimensi lain sebagai tolok ukur profesionalisme guru. 

Untuk menilai keorofesionalan guru perlu dilakukan sertifikasi dan diuji 

kompetensinya secara berkala untuk menjamin agar kinejanya tetap memenuhi 

syarat profesional yang terus berkembang. Di masa depan dapat dipastikan bahwa 

profil kelayakan guru akan ditekankan kepada aspek-aspek kemampuan 

membelajarkan siswa, dimulai dari menganalisis, merencanakan atau merancang, 

mengembangkan, rr~engimplementasikan, dan menilai pembelajaran yang berbasis 

pada penerapan teknologi pendidikan. 

Mencerrnati tingkat profesionalisme guru SD dan program untuk meningkatkan 

profesionalisme guru diajukan beberapa saran untuk perbaikan di masa depan: 
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